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MOTTO
= Kita tidak dapat belajar tanpa adanya kesulitan (Aristoteles).

= Masalah kecil sekarang akan menjadi besar di masa yang akan datang,
segera selesaikanlah masalah-masalah kecil tersebut sekarang sehingga
masalah itu tidak akan menjadi batu sandungan anda di masa yang akan

datang (Mario Teguh).
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= Kedua orangtuaku
= Kakak dan adikku
= Sahabat-sahabatku

= Anda yang membaca karya ini
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Kata kunci: Efektifitas, Slide Power Point, Kosakata.

Dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar tidak terlepas dari
pembelajaran kosakata, karena kosakata adalah pembentuk bahasa. Pembelajaran
kosakata bagi pembelajar bahasa Jepang pemula, membutuhkan cara yang cepat
agar dipahami siswa supaya penguasaan kosakata siswa menjadi baik. Namun
kenyataanya masih banyak siswa yang masih kesulitan dalam pembelajaran
kosakata. Hal ini dapat dilihat dari siswa masih kesulitan dalam penggunaan
kosakata, seperti: kesulitan untuk menuliskan kembali cara bagaimana penulisan
kosakata walaupun dengan huruf romaji. Selain itu, siswa kesulitan dalam
mengartikan kalimat walaupun sudah diajarkan. Untuk itu perlu dicari solusi yang
diperkirakan dapat meningkatkan penguasaan siswa dalam kosakata. Media slide
power point sebagai alternatif media dalam meningkatkan penguasaan kosakata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media slide power
point dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kesatrian 2
Semarang. Sampel diambil dengan teknik quota random sampling, kelas Xb
dipilih sebagai kelas kontrol dan kelas Xd sebagai kelas eksperimen. Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi dan tes.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama siswa kelas Xb
dan Xd. Metode tes digunakan untuk memperoleh data mengenai nilai siswa
dalam penguasan kosakata. Penelitian ini menggunakan validitas isi dan untuk
menghitung reliabilitas tes digunakan rumus KR-20. Data yang diperoleh
dianalisa menggunakan rumus 7-fest.

Analisis hasil tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol dan dari hasil perhitungan
menggunkan rumus 7-test diperoleh ¢,,  (4,89) yang lebih besar dari ¢,, ,(1,67).

Hal ini menunjukkan bahwa media slide power point efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata.

hitung
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar diharapkan dapat
menguasai unsur-unsur kebahasaan, seperti: tata bunyi, huruf, kosakata, struktur,
karena unsur-unsur tersebut merupakan inti dalam mempelajari bahasa. Salah
satu unsur yang erat kaitanya dengan bahasa yaitu kosakata, kosakata merupakan
unsur yang penting dalam mempelajari bahasa, dalam hal ini bahasa asing. Hal
ini sesuai dengan pendapat Asano Yuriko dalam Sudjianto (2004: 97)
menyebutkan bahawa tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang adalah agar
pembelajar dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan
bahasa Jepang baik dengan cara lisan maupun tulisan, salah satu faktor
penunjangnya yaitu penguasan kosakata yang memadai.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMA Kesatrian 2 Semarang, dalam
kegiatan pembelajaran bahasa Jepang, ketika pembelajaran kosakata, pengajar
menggunakan media gambar cenderung tidak bisa menarik perhatian siswa untuk
menguasai kosakata yang dipelajari karena ukuranya gambar kecil dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap gambar yang kompleks. Sehingga menimbulkan
permasalahan yaitu siswa kesulitan untuk terampil menggunakan empat

kemampuan berbahasa seperti:



1. menyimak.
dalam menyimak, siswa yang tidak mengetahui arti kalimat yang
dibacakan guru saat guru membuat contoh kalimat walaupun kosakata
tersebut sudah diajarkan.
2. berbicara
siswa tidak bisa berbicara dengan kalimat sederhana dalam bahasa
Jepang di dalam ataupun di luar kelas kepada guru bahasa Jepang atau
teman-temanya karena minimnya kosakata yang dikuasai.
3. membaca
dalam membaca contoh kalimat di papan tulis, siswa tidak tahu apa arti
dari kalimat dan kesulitan saat pengucapan pendek panjangnya bacaan
kata tersebut.
4. menulis
siswa masih kesulitan dalam menuliskan kosakata yang sudah dipelajari
dalam menuliskan kalimat.
Dari permasalahan di atas menyebabkan siswa masih sering bertanya kepada guru
tentang kosakata yang sudah dipelajari dan menyebabkan proses pembelajaran
terhambat karena masih belum jelasnya tentang arti kosakata yang di ajarkan
guru. Penguasaan kosakata yang masih rendah ini mungkin disebabkan oleh
penggunaan media yang kurang tepat.
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran bahasa Jepang di
SMA Kesatrian 2 Semarang, metode yang digunakan adalah metode langsung.

Dalam pembelajaran kosakata, Guru menyebutkan kosakata dalam bahasa Jepang



kemudian siswa memahaminya dengan media gambar. Penggunaan media gambar
ini untuk menggantikan Jitsubutsu (media asli )yang tidak ada, Namun siswa
cenderung kurang bersemangat karena penggunaan media gambar yang kurang
menarik perhatian siswa, contohnya, ukuran media gambar yang kecil, gambar
yang kompleks sehingga menimbulkan kesalahan penafsiran siswa terhadap
media gambar yang kompleks tersebut, tidak ada suara pelafalan kosakata.

Untuk itu, agar dapat meningkatkan minat terhadap penguasaan kosakata
siswa, salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah media
slide power point. Dengan menggunakan media slide power point ini, tampilan
gambar akan tampak seperti nyata sehingga akan membuat gambar menarik dan
dapat dipadukan dengan suara lafalan kosakata tersebut sehingga akan dapat
menarik perhatian siswa. Selain itu, Dalam penyajian gambar melalui media ini
diperkirakan dapat menarik siswa untuk mempelajari kosakata karena ada
permainan warna, huruf dan animasi, baik animasi teks maupun animasi gambar
atau foto. Selain itu, dengan menggunakan media slide power point ini dapat
mengatur besar-kecilnya gambar sesuai kebutuhan dan gambar-gambar yang
kompleks dapat ditandai dengan sebuah tanda lingkaran atau tanda lainya untuk
memperjelas kosakata tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang proses pembelajaran kosakata bahasa Jepang dengan judul “Efektivitas
media slide power point dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa

Jepang kelas X SMA Kesatrian 2 Semarang tahun ajaran 2009/2010°.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media
slide power point dapat meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa

Jepang siswa kelas X SMA Kesatrian 2 Semarang?.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada waktu pelaksanaan penelitian, materi yang diajarkan yaitu dari
kelas kata: kata benda (4 7i), kata sifat I (JEZ&5), kata sifat na (FEEEF) .
Kelas kata dapat divisualisasikan dengan gambar dan materi tersebut sesuai
jadwal pelajaran yang terdapat dalam buku Sakura yang dijadikan buku pegangan

belajar bahasa Jepang kelas X di SMA Kesatrian 2 Semarang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan
media slide power point dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang

siswa kelas X SMA Kesatrian 2'Semarang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Praktis



a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi dosen atau guru mengenai
pembelajaran kosakata bahasa Jepang dengan media yang bervariasi
salah satunya media slide power point.

2. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan sumber untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut

pada permasalahan yang hampir sama.

1.6  Sistematika

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi V bab yaitu bab 1 sebagai
pendahuluan, bab 2 landasan teori, bab 3 metode penelitian, bab 4 hasil penelitian
dan pembahasan, bab 5 simpulan dan saran. Uraian tentang isi dari skripsi ini
adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN berisi tentang, latar belakang, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika

BAB II LANDASAN TEORI berisi tentang pengertian kosakata, media
pembelajaran, slide sebagai media pembelajaran, kerangka pikir dan hipotesis
BAB III METODE PENELITIAN berisi tentang: variabel, populasi, sampel,
metode dan alat pengumpulan data dan analisis data.

BAB 1V HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN.

BAB V SIMPULAN dan SARAN.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Kosakata

211 Kata

Istilah kata sering kita dengarkan dan sering kita gunakan. Setiap hari
dan setiap saat kata ‘kata’ ini selalu kita gunakan dalam setiap kesempatan dan
untuk segala keperluan. Menurut A. Chaer (1994:162) kata adalah deretan huruf
yang diapit oleh dua spasi dan mempunyai arti. E. Kosasih (2003:26) memberikan
pengertian tentang kata yaitu satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri
dengan makna yang bebas. Menurut Matsumura (1995: 1682), pengertian kata
adalah sebagai berikut: HERIISE R =AU
ez b - 72D O SFEHENL. (Dalam tata bahasa, kata adalah satua bahasa

terkecil yang mempunyai fungsi dan arti).
2.1.2  Kosakata

Dalam komunikasi berbahasa, kosakata merupakan unsur yang terpenting
dalam bahasa lisan dan tulisan. Penguasaan kosakata yang cukup diperlukan
untuk dapat melakukan kegiatan komunikasi dengan lancar

Kosakata berasal dari bahasa sansekerta, koca ‘“kekayaan” dan katha
“perkataan”. Notosudirjo (1991: 52) memberikan pengertian tentang kosakata
yaitu daftar kata, kekayaan kata suatu bahasa. Menurut Hayashi (1990: 342)

FERITFEOESTH L LEDLND, BHINIC, HIEHEZERT 56
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(Kosakata adalah kumpulan kata. Secara tradisional, untuk mempelajari suatu

bahasa, tidak bisa terlepas dari tata bahasa dan kosakata). Namun perlu diketahui
bahwa suatu percakapan untuk berkomunikasi membutuhkan pemilihan dan
pemahaman kosakata yang tepat. Djiwandono (1996: 43) mengatakan bahwa
untuk mengungkapkan keinginan yang dikehendaki diperlukan pemilihan
kosakata yang tepat agar orang tahu apa yang dimaksud. Pemahaman terhadap
pesan yang disampaikan melalui bahasa ditentukan oleh pemahaman yang tepat
terhadap kosakata yang digunakan.
Menurut Soejito (1992: 1), arti dari kosakata adalah sebagai berikut:

1. semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa.

2. kekayaan kata yang dimiliki seseorang dalam suatu bahasa

3. kata-kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan

4. daftar kata yang disusun dalam kamus disertai penjelasan singkat dan

praktis.
menurut Matsumura (1995: 873), pengertian kosakata adalah

3. TgI3EDLE] . HLSHE. b, 2. HDHAN, HOHIEMR

E. EnEn bl S BHEEOMRIAK, (Kosakata adalah kumpulan kata.

Semua yang ada dalam bahasa, dalam ruang lingkup bidang tertentu yang
digunakan untuk ragam lisan dan tulisan)

4. HDHHFHAOHFEEZESK L., BS L7=EY. (Kata-kata sudah tersusun dan

terkumpul).



2.1.3  Pengelompokan Kosakata

Menurut Sudjianto (2004:98) berdasarkan karakteristik gramatikalnya
kosakata dapat diklasifikasikan menjadi sepuluh, yaitu : Doshi (verba), i-
Keiyooshi (kata sifat yang berakhiran-i), Keiyoodoushi (kata sifat yang
berakhiran-na), Meishi (nomina), Rentaishi (pronomina), Fukushi (adverbia),
Kandooshi (interjeksi), Setsuzokushi (konjungsi), Jodooshi (verba bantu), dan
Jooshi (partikel).

Berikut adalah penjelasan dari kesepuluh jenis kosakata di atas ;
1. 257 (Verba)

Doshi (verba) adalah kelas kata yang berfungsi sebagai predikat untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan sesuatu. Dooshi dapat mengalami
perubahan, tergantung pada konteks kalimatnya (Nomura dalam Sudjianto
1992:158).

Contoh :

- FINEHIEEIENK .

Amir san wa nihon e iku ‘Amir (akan) pergi ke Jepang’

- PINEHIREANITE

Amir san wa nihon e itta ‘Amir sudah pergi ke Jepang’

Dalam kalimat pertama di atas, iku merupakan verba yang berfungsi
sebagai predikat untuk menyatakan aktivitas Amir yang akan pergi ke Jepang.
Pada contoh kedua kata itta berasal dari verba iku yang berubah menjadi itta

karena aktivitas Amir dalam kalimat tersebut sudah dilakukan.



2. 2254 (Kata sifat yang berakhiran-i)

Keiyooshi (kata sifat yang berakhiran-i) sering disebut juga keiyooshi,
yaitu kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu dan menyatakan
perasaan, berfungsi sebagai predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.
Kata-kata yang termasuk i-keiyooshi selalu diakhiri /i/ dalam bentuk kamusnya,
misalnya : takai (mahal), nagai (panjang), ureshii (senang/gembira), kanashii
(sedih).

Contoh :

- ZDHYIE .

Kono kuruma wa takai (mobil ini mahal)

-CDHFE < 2LV,

Kono kuruma wa takakunai (mobil ini tidak mahal)

Dalam kalimat pertama di atas, takai merupakan kata sifat berfungsi
sebagai predikat untuk menyatakan sifat mobil yang mahal harganya. Pada contoh
kedua kata sifat fakai berubah menjadi fakakunai karena kalimat tersebut
merupakan bentuk negatif dari kalimat pertama.

Akan tetapi, kata yuumei  ‘terkenal’, kirai ‘benci’, dan kirei
‘cantik/indah/bersih’ tidak termasuk dalam i-keiyooshi karena dalam bentuk
kamusnya berakhir dengan da, yakni yuumeida, kiraida, dan kireida kata-kata
tersebut termasuk dalam na-keiyooshi (Kitara dalam Sudjianto 1995:82).

3. 2257 (Kata sifat yang berakhiran-na)
Keiyodoushi adalah kelas kata yang berfungsi sebagai predikat yang

menyatakan sifat dan perasaan yang dapat berubah bentuknya, dapat berdiri
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sendiri sebagai bunsetsu (kalimat) dan bentuk shuushikei (kamus) nya berakhir
dengan da atau desu, misalnya: shizukada (tenang/sepi), kireida
(cantik/indah/bersih), zannenda (merasa menyesal/sayang sekali) (Iwabuchi
dalam Sudjianto 1989:96).
Contoh :
- EHEET L BDE R
Ani san wa kire jya arimasen (Ani tidak cantik)

- FUISHBLTT

Watashi wa zannen desu (saya merasa menyesal)

Pada contoh kalimat pertama di atas, kata kirei jya arimasen merupakan
kata sifat yang berfungsi sebagai predikat yang berasal dari kata kirei (cantik)
yang mengalami perubahan menjadi kirei jya arimasen (tidak cantik) karena
menyatakan bentuk negatif dari kata kirei yang menyatakan sifat Ani. Pada
kalimat ke dua, kata zammen desu menyatakan perasan saya yang merasa
menyesal. Kata zannen desu dapat berdiri sendiri menjadi sebuah kalimat tanpa
harus menambah kata lain.

4. ##7 (Nomina)

Meishi (nomina) adalah kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa,
dan sebagainya, tidak mengalami konjugasi dan dapat diikuti oleh kakujoshi
(keterangan) (Matsuoka dalam Sudjianto 2000:342). Menurut Murakami dalam
Sudjianto (1986:25-26) meishi adalah;

1. Merupakan jiritsugo (kata yang berdiri sendiri),

2. Tidak mengalami perubahan bentuk (konjugasi),
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3. Dapat membentuk bunsetsu (kalimat) dengan ditambah partikel ga, wa, o,
no, ni

4. Dapat menjadi subjek, dan

5. Dilihat dari sudut pandang artinya dapat dibagi menjadi empat macam
yakni, futsu meishi (nomina yang menyatakan nama-nama benda, barang,
dan peristiwa yang bersifat umum), misalnya : yama (gunung), hon

(buku), gakkoo (sekolah), sekai (dunia), koofuku (kebahagiaan), koyuu

meishi (nomina yang menyatakan nama daerah, negara, orang, dan buku),

misalnya : yamato (yamato), taiheiyoo (samudra pasifik), chugoku (cina),

Natshumei Soosheki (Natsumei Sooseki), Fujisan (gunung fuji), daimeishi

(kata-kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa menyebutkan

nama orang, benda, barang, perkara, arah, dan tempat), misalnya : watashi

(saya), amata (kamu), kore (ini), are (itu), dare (siapa), dan suushi

(nomina yang menyatakan bilangan, jumlah, dan kuantitas), misalnya :

ichi (satu), gohon (lima batang), shichinin (tujuh orang), niban (nomor

dua), daiyonshoo (bab empat), dan daiichi (kesatu).

Di dalam pengertian di atas, dikatakan bahwa di dalam suatu kalimat
nomina dapat menjadi subjek, predikat dan kata keterangan. Biasanya nomina
dapat menjadi subjek apabila diikuti dengan partikel wa, mo, sae, dake, dan koso.
Misalnya dalam kalimat :

- EHREETEENTT

Fujisan wa totemo kirei desu. (Gunung fuji sangat indah)

- KBS S ININIR
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- Raishuu mo Jakaruta e iku. (Minggu depan pun akan pergi ke Jakarta)

Pada kalimat di atas, nomina fujisan dan raishuu berfungsi sebagai subjek
karena pada bagian berikutnya diikuti oleh partikel wa dan mo.

Nomina dapat menjadi predikat apabila diikuti dengan partikel yo, verba
bantu (jodooshi) desu, da, rashii, atau kata no ditambah verba bantu
yooda/yoodesu, seperti contoh berikut :

- ENXEAFE AV DEEETT

Sore wa Tanakasan no jitensha yo. (Itu sepeda Tanaka)
- BHRAE
Ashita wa yasumi da. (Besok libur)
- BDMNLIELNDLL TT
Ano hito wa nihonjin no yoo desu. (orang itu seperti orang Jepang)

Pada contoh kalimat di atas, nomina jitensya, yasumi, nihonjin berfungsi
sebagai predikat karena diikuti oleh partikel yo, verba bantu da, dan diikuti oleh
partikel no ditambah verba bantu yoo desu.

Nomina juga dapat menjadi kata keterangan dalam suatu kalimat, misalnya

nomina nihongo (bahasa Jepang), jidoosha (mobil), dan doitsu (Jerman).

Contoh :
- BREDFA
Nihonggo no hon (Buku bahasa Jepang)
- EEEDEOL

Jidoosha no zasshi. (Majalah otomotif)

- F1YDE
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Doitsu no kuruma. (Mobil Jerman)

Pada kalimat di atas, nihongo, jidoosha, dan doitsu merupakan nomina
yang berfungsi sebagai keterangan yang menerangkan nomina hon, zasshi, dan
kuruma yang ada pada bagian berikutnya setelah disisipi oleh partikel no.

5. &457 (Prenomina)

Rentaishi adalah kelompok jiritsugo (kata yang berdiri sendiri) yang hanya
menerangkan faigen (meishi ‘nomina’), tidak mengenal konjugasi dan tidak dapat
menjadi subjek (Hirai dalam Sudjianto 1989:154).

Contoh :
- LDIVE 21— LLLTLET
Kono konpyuutaa wa koshoo shite imasu. (Computer ini rusak).
- BRBSAICH LS e PRBDE D ZE L
Mukashi mukashi aru tokoro ni ojiisan to obaasan ga imashita.
(Pada zaman dahulu kala di suatu daerah hiduplah seorang kakek dan
seorang nenek).

Kata kono pada kalimat pertama di atas hanya menerangkan nomina
konpyuuta yang menjadi subjek pada kalimat tersebut. Begitu juga kata aru pada
kalimat kedua, hanya berfungsi menerangkan nomina tokoro dan tidak
menerangkan bagian-bagian kalimat lainnya.

6. 5lF7  (Adverbia)

Fukushi adalah kata yang menerangkan verba, kata sifat yang berakhiran i

dan na, dan adverbia yang lain, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan

keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana atau perasaan pembicara. Namun
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selain menerangkan verba, kata sifat yang berakhiran i dan na, dan adverbia yang
lain, fukushi pun dapat menerangkan nomina (Matsuoka dalam Sudjianto,
2000:344).
Contoh :
. FILTT7EZT .
Watashi wa kanarazu ikimasu. (Saya pasti akan pergi).
2. EDIIETERYO%,

Kinoo wa totemo samukatta. (Kemarin sangat dingin).

Semua kalimat di atas memiliki adverbia yang masing-masing
memerankan fungsi yang berbeda-beda. Adverbia kanarazu ‘pasti’ pada kalimat 1
menerangkan verba ikimasu ‘pergi’, adverbia fotemo ‘sangat’ pada kalimat 2
menerangkan kata sifat yang berakhiran i, samukatta ‘dingin’
| 22/ (Interjeksi)

Menurut Shimisu dalam Sudjianto (2000:50) di dalam kandooshi
terkandung kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa
gembira, namun selain itu di dalamnya terkandung juga kata-kata yang
menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain, yakni :

(a) Yang menyatakan perasaan, misalnya : (ara, maa, oya, hora, aa, 0o0,).
(b) Yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain, misalnya :

(moshi-moshi, hai, iie).

Contoh :

- bb, EITID

Aa, sodesuka? (Aa, benarkah?)
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Ly, E5TY

Hai, soudesu. (ya benar)
- DDPOETD

), PyDFET

Wakarimasuka? (mengerti?)
Hai, wakarimasu.

Pada kalimat pertama di atas, kata aa menyatakan rasa terkejut akan suatu
hal. Sedangkan kata hai pada kalimat kedua di atas menyatakan jawaban terhadap
pertanyaan orang lain.

Selain itu, ada juga pendapat dari Iwabuchi dalam Sudjianto (1989:65-66)
yang mengatakan bahwa jenis ungkapan persalaman seperti ohayoo, konnichiwa,
dan sayonara termasuk pada kandooshi (interjeksi).

8. 75%%E7 (Konjungsi)

Menurut Jidoo dalam Sudjianto (1987:95) setsuzokushi adalah kata yang
berfungsi menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau
menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain.

Contoh :
- D ET DT, ENTEIRIAULLIEL I

Amega furimashita. sorede, undookai wa chuushi ni narimashita.

(Hujan turun. oleh sebab itu, olah raga dihentikan).
Dua buah kalimat di atas yaitu Ame ga furimashita (Hujan turun) yang
menjadi sebab atau alasan digabungkan dengan kalimat undookai wa chuushi ni

narimashita (olah raga dihentikan) dengan menggunakan konjungsi sorede. Pada
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contoh di atas konjungsi Sorede (oleh sebab itu) merupakan setsuzokushi yang
berfungsi sebagai penghubung antara kalimat satu dengan kalimat lain.
9. B/ (Verba bantu)

Jodooshi adalah kelompok kelas kata yang dapat berubah bentuknya
(Takanao dalam sudjianto 1987: 174).
Contoh :

- 37 3NHRITHEDNS

Taroo ga chichi ni dakareru. (Taro dipeluk oleh ayah).
- BEIHESTICBITL NS
Michiko ga Taroo ni tasukerareru. (Michiko ditolong oleh Taro).

Pemakaian kata reru yang berasal dari kata daku dan kata rareru yang
berasal dari kata tasukeru pada kalimat di atas, menunjukkan bahwa aktivitas
dalam kalimat tersebut tidak di lakukan oleh diri sendiri (7aro pada kalimat
pertama dan Michiko pada kalimat kedua), tetapi menunjukkan bahwa diri sendiri
mendapat perlakuan dari orang lain (chichi pada kalimat pertama dan 7aroo pada
kalimat kedua). Subjek pada kalimat-kalimat di atas adalah orang yang menerima
perlakuan dari orang lain, sedangkan orang yang melakukan aktivitas dinyatakan
dengan pelengkap.
10. B4 (Partikel)

Jooshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo (penambahan kata) yang
dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut lebih

jelas lagi. Kelas kata joshi tidak mengalami perubahan bentuk, kelas kata ini tidak
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dapat berdiri sendiri sebagai satu kata ataupun satu bunsetsu (kalimat) (Hirai
dalam Sudjianto 1982:161). Misalnya, wa, to, no, e, ga, ni.
Contoh :

- IR FENTEZLT.

Watashi wa tomodachi to gakkou e ikimasu (saya berangkat ke sekolah
dengan teman).

Pada contoh di atas, partikel wa, to dan e merupakan kata tambahan untuk
menunjukkan hubungan antar kata agar lebih jelas lagi. Wa dipakai untuk
menunjukkan subjek, fo dipakai untuk menunjukkan pelengkap, dan e dipakai
untuk menunjukkan objek.

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2004:14) klasifikasi kata berdasarkan asal-usul

kata yaitu:

kosakata yang asli berasal dari Jepang, contoh: BN . 845, K.
b. %L
kosakata yang berasal dari Cina, contoh: #f&. &5, 7%

c. HEEE

kosakata yang berasal dari serapan bahasa asing, contoh: 5 J7,

T17.7LE.

2.2 Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai arti ada efeknya,

dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha dan tindakan) Alwi (2002:
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284). Mengacu pada istilah tersebut, media slide power point digunakan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat efektif dalam usaha untuk
meningkatkan penguasaan kosakata siswa.

Pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum menunjukkan pada taraf
tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien,
meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektifitas menekankan
pada hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara
mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan
outpummya. Istilah efektif (effective) dan efisien (efficient) merupakan dua istilah

yang saling berkaitan dalam upaya untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran.

2.3  Media Pembelajaran

Media adalah kata jamak dari medium yang berarti perantara atau
pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, istilah media
digunakan dalam media pengajaran atau pendidikan yang istilahnya menjadi media
pendidikan atau media pembelajaran Sanjaya (2006: 161).

Media menurut Djamarah dan Zain (1996: 136) adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
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sehingga proses belajar terjadi Sadiman (2002: 16). Secara umum media memiliki
kegunaan, menurut Sadiman (2002: 16) sebagai berikut :
a. memperjelas penyajian pesan.
b. mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.
c. penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap
pasif siswa.
Selain itu media juga mempunyai nilai praktis, yaitu:
a. media dapat membangkitkan motivasi belajar.
b. media dapat membuat konsep yang abstrak menjadi konkret.
c. media dapat mengatasi perbedaan pengalaman murid yang satu dengan
yang lain.
d. media dapat menampilkan objek yang terlalu kecil untuk diamati secara
langsung.
e. media dapat menyajikan informasi belajar secara konsisten
f. media dapat mengatasi pengamatan terhadap objek yang sangat
kompleks.

Media pembelajaran diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan
untuk membawa informasi dari satu sumber kepada penerima. Dikaitkan dengan
pembelajaran, media dimaknai sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membawa informasi berupa materi ajar dari pengajar
kepada peserta didik sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada dua fungsi utama media pembelajaran

menurut Djamarah dan Zain (1996: 136). Fungsi pertama media adalah sebagai
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alat bantu pembelajaran, dan fungsi kedua adalah sebagai media sumber belajar.
Berikut penjelasan tentang kedua fungsi tersebut.
1) Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran

Setiap materi ajar memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada satu
sisi ada materi ajar yang tidak memerlukan alat bantu, tetapi di lain pihak ada
materi ajar yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran. Media
pembelajaran yang dimaksud antara lain berupa globe, peta, gambar, dan
sebagainya. Materi ajar dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar
dipahami oleh siswa. Tanpa bantuan media, maka materi ajar menjadi sukar
dicerna dan dipahami oleh setiap siswa. Hal ini akan semakin terasa apabila
materi ajar tersebut abstrak dan rumit/ kompleks.

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi memudahkan jalan menuju
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi keyakinan bahwa kegiatan
pembelajaran dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar siswa
dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti, kegiatan belajar siswa
dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik

daripada tanpa bantuan media.

2) Media pembelajaran sebagai sumber belajar.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat bahan pembelajaran untuk belajar peserta didik tersebut berasal. Sumber
belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku
perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. Media

pendidikan sebagai salah satu sumber belajar, ikut membantu guru dalam
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memudahkan tercapainya pemahaman materi ajar oleh siswa, serta dapat
memperkaya wawasan siswa.
Media dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, menurut Sudjana
dan Rivai (2009: 3 ) yaitu:
a. media grafis seperti gambar, foto, bagan, poster.
b. media benda asli seperti rangka, model susun.
c. media proyeksi seperti slide, film, penggunaan OHP.

d. penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

2.4  Media Proyeksi Slide Sebagai Media Pembelajaran

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan media proyeksi slide adalah
multimedia microsoft office power point 2007. Dalam Wikipedia (2007),

disebutkan bahwa Misrosoft power point adalah sebuah program komputer untuk
presentasi yang dikembangkan oleh perusahaan Microsoft didalam paket aplikasi

kantoran mereka yaitu Microsoft Office. Microsoft power point ini dirancang

khusus untuk presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan,
pemerintahan, pendidikan, dengan berbagai fitur menu yang mampu
menjadikanya sebagai media komunikasi yang menarik. Power point menawarkan
beberapa kemudahan membuat bahan presentasi. Pada halaman presentasi (s/ide)
dapat disisipkan teks, gambar, foto, suara, dan film, Kadir (2004: 2).

Dalam konteks sebagai media pembelajaran, media proyeksi slide

difungsikan untuk mempresentasikan pesan pembelajaran. Untuk itu presentasi
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dengan media proyeksi slide harus dapat memenuhi nilai dan manfaat media

pembelajaran yang baik Sudjana dan Rivai, (2009: 2), yaitu:

a.

pengajaran yang menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar

bahan pengajaran akan lebih jelas sehingga dapat lebih dapat dipahami
oleh para siswa

metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan.

siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

dalam penggunaan medi slide power point ini terdapat kelebihan dan

kekurangan, penggunaan media ini memiliki kelebihan, menurut Santosa, (2004:

28) sebagai berikut:

a.

b.

keterangan dapat ditulis dan dilegkapi gambar

gambar yang menyertai dapat bergerak

dapat dilengkapi dengan efek suara

dapat dihubungkan dengan LCD sehingga lebih menarik untuk

pembelajaran kelas besar.

kelemahan sl/ide menurut Santosa, (2004: 28) adalah:

1.

dalam pembuatan media slide dibutuhkan waktu yang lama karena
dirancang untuk menarik pembelajar
pendidik harus memiliki kemampuan untuk mengoperasikan program

tersebut agar tidak mengalami kesulitan.
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3. dalam pelaksanaanya membutuhkan biaya yang mahal.

2.5  Kerangka Pikir

Kosakata merupakan salah satu unsur penting dalam mempelajari bahasa
asing, tanpa menguasai kosakata pembelajar akan kesulitan dalam mempelajari
bahasa asing. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk menguasai kosakata.

Pada pembelajaran kosakata di. SMA Kesatrian 2 Semarang, guru
menunjukkan gambar lalu diikuti oleh lafalan kosakata tersebut. Setelah itu guru
mengacak gambar yang telah diperlihatkan kepada siswa kemudian siswa disuruh
menyebutkan kosakata tersebut. Dengan cara seperti itu siswa cenderung kurang
bersemangat karena penggunaan media yang berukuran ukuran kecil dan media
gambar yang tidak ada pelafalan kosakata.

Salah satu upaya untuk mengatasi minat pembelajaran kosakata adalah
pemakaian media slide power point pada program komputer. Dengan penggunaan
slide power point, tampilan gambar akan tampak seperti nyata, terdapat permainan
warna, dan dapat dipadukan dengan suara lafalan kosakata sehingga diharapkan
dapat meningkatkan minat terhadap pembelajaran kosakata dan penguasaan

kosakata siswa akan bertambah.

2.6 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah media slide power point efektif
dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas X SMA Kesatrian 2

Semarang.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupaka penelitian eksperimen yaitu menguji efektifitas

media slide power point dalam pembelajaran kosakata.

3.2 Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yakni variabel
bebas dan variabel terikat.
1) Variabel bebas : Media slide power point

2) Variabel terikat : Penguasaan kosakata

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Kesatrian 2
Semarang. Siswa kelas X diambil karena populasi merupakan siswa yang baru
pertama kali mendapatkan pelajaran bahasa Jepang. Jumlah populasi adalah 8
kelas, tiap kelas terdiri dari 40 siswa jadi total populasi yaitu 320 siswa, namun
karena jumlah populasi yang terlalu banyak maka diambil sampel. Pengambilan
sampel dari populasi dilakukan dengan acak. Ini dapat dilakukan karena populasi

yang homogen tanpa adanya perbedaan antara kelas unggulan dan kelas biasa.

24
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Peneliti menetapkan kelas Xb sebagai kelas kontrol dan kelas Xd sebagai kelas

eksperimen.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi dilakukan meminta daftar
nama siswa yang digunakan dalam penelitian kepada tata usaha sekolah. Metode
tes dilakukan dengan memberikan tes sesudah pembelajaran yang digunakan
untuk memperoleh data mengenai nilai siswa sesudah mempelajari kosakata
dalam kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Langkah-langkah untuk memperoleh data adalah sebagai berikut:
I. Intrumen
a.  Check list
Check list dilakukan dengan mendata daftar nama siswa yang akan
dijadikan sampel dalam penelitian.
b.  Tes

Tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagian 1 berjumlah 20 soal. Pada bagian ini soal berupa pilihan

ganda. Siswa diminta untuk memilih jawaban yang benar.

2) Bagian II berjumlah 5 soal. Pada bagian ini soal isian singkat. Siswa

diminta menjawab pertanyaan secara tepat.
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Dalam pembuatan instrument, harus memperhatikan validitas dan

realibilitas soal karena soal untuk mengukur valid dan soal tidak terlalu

mudah dan tidak terlalu sukar.

a)Validitas

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrument yang digunakan

dalam penelitian ini, digunakan validitas isi karena materi yang diteskan

sesuai dengan materi kosakata yang diajarkan pada siswa kelas X SMA

Kesatrian 2 Semarang yaitu kata benda, kata sifat dan partikel. Validitas isi

ini juga dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Berikut adalah kisi-

kisinya:

L

Kelas
kata

Tingkatan

Kosakata

No butir soal

Jumlah

Nomina
dan
Kata sifat

Pengetahuan

Kayoubi Bunkasai
Singapooru
Kinyoubi
Kantan

1,2,7,10, 18

Pemahaman

Ni ji juu go fun
Sichi ji ni juppun
Bunkasai
Katakana
Rekishi

6,11,13,15,
17

Penerapan

Supiichikontesuto
Taiiku
Kankoku
Tesuto getsuyoubi
choorei

8,12, 14, 19,
20

Analisis

Suiyoubi
Roku ji han
Nichiyoubi

Kantan

Kinyoubi

3,4,5,9,16
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II.
Kelas Tingkatan Kosakata Butir soal Jumlah
kata
Pengetahuan Kantan 1,5 2
Niji go fun
Pemahaman Mareesia 2 1
Nomina P S . 7
dan enerapan uugaku .
kata sifat — -
Analisis Oosutoraria 4 1
b) Reliabilitas

Sebelum instrumen dipakai untuk mengambil data, terlebih dahulu
instrumen di ujicobakan pada kelas lain. Uji coba dilaksanakan pada
tanggal 3 Desember 2009 pada 20 siswa kelas XI karena kelas tersebut
sudah pernah mempelajari materi ini.

K-R 20

Hasil dari ujicoba kemudian dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

O e

Dimana :

r

p

q

z pq -jumlah hasil perkalian p dan q

n

.reliabilitas tes secara keseluruhan

: proporsi subjek yang menjawab benar

: proporsi subjek yang menjawab salah

: banyaknya item soal
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S : standart devisiasi dari tes
Dari perhitungan menggunakan rumus tersebut menghasilkan

r, = 0,632 .sedangkan r,,, untuk 20 adalah 0,444. Hal ini berarti r yang

dihasilkan lebih besar dari r

v - Dengan demikian soal yang diujicobakan

reliabel.

Pelaksanaan penelitian

Pada pertemuan awal, guru menjelaskan tentang tata cara pembelajaran

kosakata dengan media slide power point yaitu guru menampilkan kosakata

beserta artinya. Setelah itu guru menampilkan kosakata beserta cara bacanya

kemudian siswa mengikuti pelafalanya. Yang ketiga yaitu guru menampilakan

kosakata secara acak lalu siswa menebaknya. Yang terakhir guru menampilkan

gambar beserta kosakatanya dalam huruf romaji tanpa menampilkan artinya.

Setelah mendengar pejelasan guru, pembelajaran kosakata dengan media slide

power point dimulai.

a.

Proses pembelajaran kosakata dengan media s/ide power point
Kegiatan pembelajaran kosakata dengan media s/ide power point ini
dilakukan dalam 4 kali pertemuan dengan frekuensi pertemuan seminggu
satu kali. Setiap kali pertemuan kira-kira waktu yang dibutuhkan yaitu 10-
15 menit.
Kelas yang menjadi sampel eksperimen adalah kelas Xd dengan
jumlah siswa dalam kelas ini adalah 40 siswa. Sebelum pembelajaran

kosakata dimulai, guru menjelaskan tentang bagaimana pembelajaran
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kosakata dengan media slide power point ini. Setelah peneliti menjelaskan
tentang bagaimana cara pembelajaranya, pembelajaran dimulai, yaitu:

1. guru menampilkan gambar kosakata dengan power point.

2. guru menampilkan gambar kosakata bahasa tersebut beserta suara
pelafalanya diikuti oleh cara penulisan dengan huruf romaji. (untuk
kosakata nama-nama hari, setelah menampilkan gambar lalu
mengeluarkan sebuah tanda untuk memperjelas kosakata yang
dimaksud lalu diikuti cara penulisan kosakatanya). Setelah pelafalan
ini siswa menirukanya untuk melatih siswa membaca pelafalan
dengan benar.

3. Untuk latihan, guru menampilkan gambar kosakata tanpa cara

penulisan dan suara, kemudian siswa melafalkanya.

3.6 Sistem Penilaian

Untuk mengetahui kemampuan kosakata siswa, skor yang telah diperoleh
dari masing-masing siswa dijadikan nilai dengan rumus:

S zﬁxSM
N

Dimana :
S : skor yang dicari
R : skor mentah yang diperoleh responden
N : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
SM : standar mark (besarnya yang dikehendaki, dalam  hal

ini 100 ).
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3.7 Analisis Data
Analisis data merupakan suatu yang cara yang digunakan untuk
mengolah data hasil penelitian agar dapat memperoleh kesimpulan.

Rumus yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah T-tes dengan

rumus:
== M, -M,
) \/ Xi+> X2
N(N 1)
Dimana:

t : koefisien yang dicari

M, : rata-rata kelas eksperimen

M, : rata-rata kelas kontrol

>X; : jumlah kuadrat deviasi tes kelas eksperimen

>X: : jumlah kuadrat deviasi kelas kontrol

N : jumlah subjek



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian berupa hasil pengumpulan data

dan pembahasan, serta analisis uji hipotesis.

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Dengan menggunakan rumus S = %x SM , S (skor yang dicari), R (skor

mentah yang diperoleh responden), N (skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan), SM (standar mark) diperoleh nilai masing-masing responden pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 4.1 Nilai Kelas Kontrol
No Nama Skor Nilai
1. | Alfiani 19 76
2. | Alifianda 16 64
3. | Ananto 19 76
4. | Aninda 20 80
5. | Ardiati 20 80
6. | Ardita 17 68
7. | Arlinditia 11 44
8. | Arninda 22 88
9. | Arum 10 40
10. | Bagus 13 52
11. | Bayu 21 84
12. | Burhanudin 12 48
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No Nama Skor Nilai
13. | Danu 22 88
14. | Darnavi 20 80
15. | Dendi 15 60
16. | Devi 20 80
17. | Dinar 15 60
18. | Dwi indah 18 72
19. | Fajar 21 84
20. | Ferdi 19 76
21. | Hendri 19 76
22. | Mahastri 14 56
23. | Mayang 13 52
24. | Mita 15 60
25. | Nestiti 15 60
26. | Noval 19 76
27. | Nurhanifah 20 80
28. | Ockta 18 76
29. | Oktavia 14 56
30. | Pipit 16 64
31. | Rheza 16 64
32. | Rina W 68
33. | Saranita 16 64
34. | Sigit 22 88
35. | Suci 16 64
36. | Surya 22 88
37. | Ugi 19 76
38. | Wahyu 18 72
39. | Valentina 20 80
40. | Yenny 15 60

Nilai rata-rata kelas 69,5

Tabel 4.1 di atas menunjukan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
responden pada kelas kontrol adalah 88 dan nilai terendah adalah 40. Nilai rata-

rata pada kelas kontrol adalah 69,5.



Tabel 4.2 Nilai Kelas Eksperimen

No Nama Skor Nilai
1. | Adelina 21 84
2. | Adelinda 20 80
3. | Agung 17 68
4. | Akbar 14 52
5. | Alya 21 84
6. | Amir 21 84
7. | Anindya 22 88
8. | Anisa 21 84
9. | Annas 20 80
10. | Apriani 20 80
11. | Ardian 20 80
12. | Aulia 18 72
13. | Bagus 20 80
14. | Dewi nawang 19 76
15. | Devita 22 88
16. | Dio 20 80
17."| Dwi nur 22 88
18. | Dwi yuli 20 80
19. | Fadilla 17 68
20. | Forindah 20 80
21. | Hanik 22 88
22. | Heri 22 88
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No Nama Skor Nilai
23. | Mega 20 80
24. | Nirmala 21 84
25. | Oktadina 22 88
26. | Putri 21 84
27. | Radit 18 72
28. | Riska 24 96
29. | Rizal 21 84
30. | Rizki 21 84
31. | Roni 20 80
32. | Ruci 23 92
33. | Rudy 19 76
34. | Sherly 19 76
35. | Syaiful 21 84
36. | Wahyuning 21 84
37. | Vannia 21 84
38. | Whitni 21 84
39. | Wisnu 17 68
40. | Yuanita 23 92

Nilai rata-rata kelas 81,1
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Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh responden pada

kelas eksperimen adalah 96 dan nilai terendah adalah 52. Nilai rata-rata pada kelas

eksperimen adalah 81,1.
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4.2 UJI HIPOTESIS

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus T-test diperoleh ¢ 4,89,

hitung -

t.q untuk db 80 (diambil dari db 60)= 1,67. Karena ¢,, lebih besar dari ¢

hitung tabel
maka hipotesis yang berbunyi ’’media slide power point efektif dalam

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Jepang responden’’, diterima.

4.3 PEMBAHASAN

Hasil tes pada kelas eksperimen menunjukan milai rata-rata yang
diperoleh responden adalah 81,1. Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol
adalah 69,5. Hal ini menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 11,6

dari nilai rata-rata kelas kontrol.
4.3.1 Analisis kesalahan pada kelas eksperimen

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua bentuk tes yaitu pada
bagian I berupa pilihan ganda, pada bagian II berupa isian singkat. Pembahasan
butir soal yang dianalisis difokuskan pada item-item soal yang dijawab salah oleh
50% atau lebih responden.

Bagian I. Tes Pilihan Ganda

Pada tes ini responden diminta memilih jawaban yang benar yang terdiri
dari 20 soal yaitu tentang kata benda dan kata sifat. Pada bagian soal ini yang
paling banyak dijawab salah adalah no: 4, 18.

Soal no. 4

Jadwal kegiatan Heri



36

Bangun tidur jam 5, setelah itu sholat. mandi jam 6. Setelah mandi, ganti
pakaian, makan dan siap-siap. Waktu yang dibutuhkan setengah jam. Jam 7
sampai di sekolah.

Pertanyaan: Jam berapakah Heri berangkat ke sekolah (jawaban tulis dalam

bahasa Jepang).
a. roku ji han d. Sichi jihan
b. roku ji e. Roku ji ni juppun
c. sichi ji

Jawaban: roku ji han.

Dari hasil tes, sebanyak 16 responden menjawab benar dan 24 responden
menjawab salah. 15 responden yang menjawab salah mengartikan jam setengah 7
adalah sichi ji han. Karena mungkin pendapat responden memfokuskan pada
angka yang tertera di soal yaitu 30 menit dan jam 7, maka mereka pun menjawab
sichi ji han dan belum hafal penggunaan kata han.

Soal no.18 :  ari :ogenki desuka
Adi: hai, genki desu
Ari : nihonggo wa doudesuka
Adi : omoshiroi desu, demo......desu.
Pertanyaan : Kata sifat yang tepat untuk mengisi bagian yang kosong adalabh.....
a. muzukashii d.kantan
b. shizuka e. chiisai

c. kirei
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Jawaban : Muzukashii

Dari hasil tes, sebanyak 15 responden menjawab benar dan 25 responden
menjawab salah. 18 responden menjawab pertanyaan ini adalah kantan. Hal ini
kemungkinan responden belum memahami soal atau tidak tahu arti kata soal
tersebut.
Bagian II. Tes bentuk isian singkat

Tes ini terdiri dari 5 soal. Responden diminta untuk menjawab dengan

singkat. Soal yang banyak kesalahan adalah soal no: 3.

Soalno 3 : 200 X 1254/ 20=...

...... wa muzukashikatta desu. Tsumaranakatta desu.
Pertanyaan :kata yang tepat untuk melengkapi kalimat di atas sesuai gambar
adalah....
Jawaban : suugaku
Dalam pertanyaan soal bagian II no 3 ini responden kurang mencermati/
memahami gambar, selain itu kesalahan yang terjadi karena kesalahan penulisan.
Dari hasil tes, sebanyak 20 responden menjawab dengan benar dan 20
responden menjawab salah. Hal-hal yang menjadi kesalahan di antaranya:
1. Kesalahan dalam penulisan

2. Kesalahan dalam memahami gambar dan soal.
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3. Kesalahan karena tidak mengisi.

Kesalahan pada poin 1 sebanyak 11 responden, kesalahan ini
dimungkinkan karena responden tidak memahami tulisan suugaku dengan benar.
Kesalahan penulisan responden adalah shugaku, sugoku.

Kesalahan pada poin 2 dilakukan sebanyak 8 responden. Kesalahan yang
dilakukan dimungkinkan karena kurangnya pemahaman terhadap gambar dan soal
yang dimaksud.

Kesalahan pada poin 3 dilakukan oleh 1 responden. Kesalahan ini
kemungkinan karena kurang memahami soal atau kekurangan waktu saat
mengerjakan.

4.3.2 Analisis kesalahan pada kelas kontrol
Bagian I. Tes pilihan ganda
Pada tes berbentuk pilihan ganda yang paling banyak dijawab salah oleh
responden pada kelas kontrol adalah soal no 4, 6, 12, 14, 18.
Soal no 4.
Jadwal kegiatan heri
Bangun tidur jam 5, setelah itu sholat. mandi jam 6. Setelah mandi, ganti
pakaian, makan dan siap-siap. Waktu yang dibutuhkan setengah jam. Jam 7
sampai di sekolah.
Pertanyaan : Jam berapakah Heri berangkat ke sekolah (jawaban tulis dalam
bahasa Jepang).
a. roku ji han d. Sichi jihan

b. roku ji e. Roku ji ni juppun
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c. sichi ji
Jawaban : Roku ji han
Dari hasil tes, sebanyak 15 responden menjawab benar dan 25 responden
menjawab salah. 17 responden yang menjawab salah mengartikan jam setengah 7
adalah sichi ji han. Karena mungkin pendapat responden memfokuskan pada
angka yang tertera di soal yaitu 30 menit dan jam 7, maka mereka pun menjawab

sichi ji han dan mungkin dikarenakan belum hafal penggunaan kata Aan.

Soal no 6.

Anto pulang sekolah pukul 02.15 WIB.

Pertanyaan : Kata yang bergaris bawah, bahasa jepangnya adalah........
a. nijinijufun e. ni ji juu go fun
b. ni ji ni jup-pun
C. nijijuu gop pun

d. nijinijuu gop-pun

Jawaban : Roku ji juu go fun.

Dari hasil tes, sebanyak 7 responden menjawab benar dan 33 responden
menjawab salah. Kesalahan yang terjadi disebabkan karena kesalahan dalam
mengartikan bilangan 15. Hal ini kemungkinan dikarenakan responden binggung
untuk menentukan mana yang bunyinya fun dan mana yang bunyinya pun dalam

menggunakan kosakata yang berarti menit.
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Soalno 12 :
) ) ) ) Jadwal tes
Lia : kinyoubi, tesuto wa arimasune.
‘ ‘ Matematika senin
Ari : hai,....... no tesuto desu.
Agama rabu

Kata yang tepat untuk melengkapi bagian yang kosong diatas berdasarkan

pengumuman disamping adalah..

a. Rekishi d. Suugaku
b. Taiiku e. Juugyou
c. Shuukyo

Jawaban : Taiiku
Dalam soal no 12 ini siswa harus memahami pengumuman gambar
diatas. Dari hasil tes, 19 responden menjawab benar dan 21 responden menjawab

salah.

Soal no 14 : Negara yang terkenal dengan 'Negeri Ginseng’ adalah......

a. . Kankoku d. Kanhaku
b. Chugoku e. Chuugoku
c. konkoku

Jawaban : Kankoku
Dalam mengerjakan soal no 14 ini, responden dituntut untuk bagaimana
penulisan yang benar. Responden sudah mengetahui bahwa negeri ginseng adalah

negara Korea tetapi dalam soal ini, tetapi mereka tidak tahu penulisanya yang
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benar. Dari hasil tes, 10 yang menjawab benar dan 30 responden yang menjawab

salah.
Soalno 18 :
Ari :ogenki desuka
Adi: hai, genki desu
Ari : nihonggo wa doudesuka
Adi : omoshiroi desu, demo......desu.

Pertanyaan : Kata sifat yang tepat untuk mengisi bagian yang kosong adalah

a. muzukashii d.kantan
b. shizuka e. chiisai
c. kirei

Jawaban : Muzukashii

Dari hasil tes, 18 responden menjawab benar dan 22 responden
menjawab salah. 19 responden menjawab pertanyaan ini adalah kantan. Hal ini
kemungkinan responden belum memahami soal dan 3 responden menjawab
shizuka, chisai.
Bagian II. Tes bentuk isian singkat

Pada tes berbentuk isian singkat yang paling banyak dijawab salah oleh

responden pada kelas kontrol adalah soal no 3, 4, 5.
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Soalno 3 : 200 X 1254/ 20=...

...... wa muzukashikatta desu. Tsumaranakatta desu.

Pertanyaan : kata yang tepat untuk melengkapi kalimat diatas sesuai gambar
adalah....

Jawaban : Suugaku

Dalam pertanyaan soal bagian II no 3 ini responden kurang mencermati/
memahami gambar, selain itu kesalahan yang terjadi karena kesalahan penulisan
yang benar dalam penulisan suugaku. Kesalahan penulisan yang terjadi adalah
shugaku, suugoku.

Dari hasil tes, sebanyak 15 responden menjawab dengan benar dan 25
responden menjawab salah. Hal-hal yang menjadi kesalahan diantaranya adalah:

1. Kesalahan yang terjadi karena kesalahan penulisan suugaku

menjadi shugaku, suugoku.

2. Kesalahan kurang memahami gambar dan soal.
3. Kesalahan karena tidak mengetahui artinya.
4. Kesalahan karena responden tidak menjawab.

Kesalahan pada poin 1 sebanyak 8 responden, kesalahan ini
dimungkinkan karena responden tidak memahami tulisan dengan benar. 20

responden menuliskan jawaban shugaku.
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Kesalahan pada poin 2 dilakukan sebanyak 10 responden yang menjawab
salah. Kesalahan yang dilakukan dimungkinkan karena kurang nya pemahaman
responden terhadap gambar dan soal

Kesalahan pada poin 3 dilakukan oleh 4 responden. Kesalahan yang
terjadi dikarenakan oleh mereka rendahnya kemampuan untuk mengartikanya.
responden tahu jawabanya adalah matematika tetapi mereka tidak tahu arti bahasa
Jepangnya.

Kesalahan pada poin 4 dilakukan oleh 3 responden. Kesalahan ini
kemungkinan karena responden kurang memahami soal atau kekurangan waktu
dalam menjawab.

Soal no 4 : Negara yang terkenal dengan 'Kanguru’ adalah (jawaban ditulis

dengan huruf romaji dalam ejaan bahasa Jepang) ...

Jawaban : Qosutoraria

Dari hasil tes, sebanyak 19 responden menjawab benar dan 21 responden
menjawab salah. Ada beberapa hal yang menyebabkan responden menjawab salah
di antaranya:

1. Kesalahan yang terjadi karena kesalahan penulisan.
2. Kesalahan karena responden yang tidak mengisi jawaban.

Kesalahan pada poin 1 dilakukan oleh 16 responden. kesalahan ini
kemungkinkan karena responden tidak memahami tulisan yang benar. 10
responden yang salah menulis jawaban osuria, 2 responden menjawab oosutoria,

1 responden menjawab amerika, dan 1 responden menjawab singapura.
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Kesalahan pada poin 2 dilakukan oleh 5 responden. Kesalahan ini
kemungkinan karena responden kurang memiliki kemampuan tentang
pengetahuan geografi sehingga responden tidak memiliki gambaran tentang
negara tersebut atau kekurangan waktu dalam mengerjakan soal.

Soal no 5: perhatikan jam dibawah ini.

02:05

Pertanyaan: Jam berapakah ini.....
Jawaban: ni ji go fun

Dari hasil tes, sebanyak 19 responden menjawab benar dan 21 responden
menjawab salah. Ada beberapa hal yang menyebabkan responden menjawab salah
di antaranya:

1. Kesalahan yang terjadi karena kesalahan penulisan jawaban.

2. Kesalahan karena responden tidak mengisi jawaban.

Kesalahan pada poin 1 dilakukan oleh 15 responden. 12 responden
menuliskan jawabanya ni ji go ppun. Hal ini kemungkinan dikarenakan responden
binggung untuk menentukan mana yang bunyinya fun dan mana yang bunyinya
pun dalam menggunakan kosakata yang berarti menit.

Kesalahan pada poin 2 dilakukan oleh 6 responden. Kesalahan ini
kemungkinan karena responden kekurangan waktu dalam menjawab pertanyaan

ni.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahawa media slide
power point efektif dalam pembelajaran kosakata pada siswa kelas X SMA
Kesatrian 2 Semarang. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang dicapai siswa pada tes
yang diberikan. Rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 81,1 sedangkan pada kelas
kontrol nilai rata-ratanya yaitu 69,5. Dengan demikian nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai kelas kontrol.

Dari perhitungan dengan rumus T-test, diperoleh hasil ¢ sebesar 4, 89

hitung

dari ¢,,, 1,67. Jadi ¢ lebih besar dari ¢,,,,, sehingga hipotesis yang berbunyi

tabel hitung

’Media slide power point efektif dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang

siswa kelas X SMA Kesatrian 2 Semarang’’, diterima.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat dikemukakan adalah

sebagai berikut:
1. Dalam Penelitian yang hampir sama seperti ini, butir soal yang berupa
gambar, harus mudah dipahami siswa sehingga tidak terjadi kesalahan

penafsiran oleh siswa.
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2. Pembelajaran kosakata dengan media slide power point dapat
dipertimbangkan guru bahasa Jepang yang mempunyai sarana memadai
dalam pembelajaran bahasa Jepang sebagai variasi media pengajaran

kosakata yang mempermudah pencapaian penguasaan siswa terhadap

kosakata.

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 1

. Pilihlah jawaban yang benar

1. Q: Tesuto wa nanyoubi desuka
A: Kayoubi desu.

Arti kata yang dicetak tebal dalam percakapan diatas dalam bahasa Indonesia
adalah

a. Sabtu d. rabu
b. Senin e. kamis
c. selasa

2. Festival budaya Jepang disebut...
a. choorei
b. bunkasai
c. taiiku
d. juugyo
e. supiichi kontesuto

3. Kyou wa kayoubi desu. Ashita wa...desu.

a. doyoubi

b.  nichiyoubi

c.  getsuyoubi
d. suiyoubi

e. mokuyoubi

4. Jadwal kegiatan heri
Bangun tidur jam 5, setelah itu sholat. mandi jam 6. Setelah mandi, ganti

pakaian, makan dan siap-siap. Waktu yang dibutuhkan setengah jam. Jam 7
sampai di sekolah.
Jam berapakah heri berangkat sekolah (dalam bahasa Jepang)...

a. roku ji han d. Sichi jihan
b. roku ji e. Roku ji ni juppun
c. sichi ji

5. Gakkou no yasumi wa nanyoubi desuka.
a. getsu yobi d. kin yobi
b. ka yobi e. nichi yobi
c. moku yobi

6. Anto pulang sekolah pukul 02.15 WIB.
Kata yang bergaris bawah bahasa Jepang nya adalah....



7.

10.

a. nijinijufun d. ni ji juu go fun
b. ni jini jup-pun e. Niji juu gop pun
C. nijijuu gop pun
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Penulisan yang benar negara yang ditunjukan oleh gambar berikut dalam

bahasa Jepang adalah...

a. Singaporu

b. Singapura

c. Singapure

d. Singapooru

e. Singapuura

OSHIRASE

Getsuyoubi (10-05-2009): Tesuto
Suiyoubi (14-05-2009): supiichikontesuto
Kayoubi (19-05-2009): taitku
kinyoubi (25-05-2009): bunkasaiu

Kegiatan yang dilakukan pada hari rabu adalah......
a. tes d. Olahraga

b. pidato e. Tes dan pidato

c. festival budaya

Kanji wa muzukashii desu.
Antonim Kata yang bercetak tebal dalam kalimat di atas adalah.......

a. omoshiroi
b. tsumaranai
c. kirei

d. kantan

e. chiisai

Kinyoubi, suugaku no tesuto ga arimashita. Suugaku no tesuto
muzukashikatta desu.
Pertanyaan:

Tes matematika dilaksanakan pada hari.....
a. senin d. Kamis

b. rabu e. Jum’at

c. selasa

wa



11. adi: ima nanji desuka.
dina: ...... desu.

. Nana ji ni jup-pun
. Nana ji juu gofun

o o0 o
w2
=.
=
—
—
B.
E.
[
)]
o
=4
=]

12. Lia : kinyoubi, tesuto ga arimasune
Ari : hai,....... no tesuto desune.

Jadwal tes
Matematika senin
Agama rabu
Olahraga jumat
Sejarah sabtu

Kata yang tepat untuk melengkapi

bagian yang kosong diatas berdasarkan pengumuman disamping adalah..

a. Rekishi d. Suugaku
b. Taiiku e. Juugyou
c. Shuukyo

13. Gambar yang ada di bawah adalah.....

7 )

tesuto

jugyou

bunkasai

kantin
supiichikontesuto

o po o

14. Negara yang terkenal dengan ‘Negeri Ginseng* adalah....

a. Kankoku d. Kanhaku
b. Chugoku e. Chuugoku
c¢. konkoku
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15. Huruf yang diajarkan dibawah ini adalah...
T A A

e b ; a. huruf kanji
Yy, n b. huruf romaji

c. hurufkatakana
d. huruf hiragana
e. huruf arab

16. Kyou wa dou-youbi desu. Kinou wa nanyoubi deshitaka.

a. getsu-youbi d. Sui-youbi
b. ka-youbi e. Kin-youbi
c. nichi-youbi.

17. Andi sedang Belajar tentang masa yang lampau. Belajar tentang kerajaan-
kerajaan, pahlawan revolusi, dlIl.
Pelajaran yang dimaksud adalah...

a. Taiiku d. rekishi
b. shuugaku e. nihongo
c. shuukyou

18. Ari: Ogenki desu ka.
Adi : Hai genki desu.

Ari : Nihongo doudesuka
Adi : Omoshiroi desu, demo....... desu
Kata yang tepat untuk mengisi bagian yang kosong adalah....

a. muzukashii d.kantan
b. shizuka e. chiisai
c. kirei



19.

20.
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OSHIRASE
Senin: tes
Selasa: pidato
Kamis: olahrga
Jum’at: festival budaya

kalimat yang sesuai dengan pernyataan di atas adalah...
bunkasai wa kayoubi desu
Taiiku wa getsuyoubi desu
tesuto wa getsuyoubi desu
Taiiku wa kinyoubi desu
Supiichikontesuto wa nichiyoubi desu.

o0 o

Kemerdekaan RIno .......... wa hachigatsu juu sichi nichi desu.
Kalimat yang tepat untuk mengisi bagian yang kosong adalah.
a. Taiiku d. tesuto

b. juugyou e. supiichikontesuto

c. choorei

Jawablah dengan singkat
Nihongo wa kantan desu, demo tsumaranai desu.

Kalimat yang di garis bawahi mempuyai arti dalam bahasa Indonesia
adalah....

C*

Gambar ini adalah gambar bendera Negara (jawab dengan huruf romaji dalam
ejaan bahasa Jepang) ...

Perhatikan gambar berikut ini.

200 X 1254/

...... wa muzukashikatta desu. Tsumaranakatta desu.
kata yang sesuai untuk melengkapi kalimat diatas adalah......
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4. Negara yang terkenal dengan Negara Kanguru adalah (jawaban ditulis dengan
huruf romaji dalam ejaan bahasa Jepang) ...

5. perhatikan jam berikut ini.

[02:05}

Jam berapakah ini...

FPERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 2

KUNCI JAWABAN

1.C 11.C

FPERPUSTAKAAN

UNNES

2. Mareesia
3. Suugaku
4. Qosutoraria

5. Niji go fun



Lampiran 3

Perhitungan T-test

@OO\]O\U‘ILUJI\)HZ

-
i —

W W W W W N NN NN NN NN N = = e e e e e
AW N — O VOO IO N KA WN MM O VWO IO N M WD

X

84
80
68
52
84
84
88
84
80
80
80
72
80
76
88
80
88
80
68
80
88
88
80
84
88
84
72
96
84
84
80
92
76
76

Y

76
64
76
80
80
68
44
88
40
52
84
48
88
80
60
80
60
72
84
76
76
56
52
60
60
76
80
76
56
64
64
68
64
88

x y
29 65
1.1 5.5
131 65
29.1° 105
2.9 - 105
29 15
6.9 -255
29 185
1.1 295
1.1 -175
1.1 145
9.1 -21.5
1.1 185
5.1 105
69 -9.5
1.1 105
69 -9.5
1125
131 145
1165
69 65
6.9 -13.5
11 -175
29 95
69 95
29 65
9.1 105
149 6.5
29 -135
29 55
1.1 55
109  -1.5
51 55
5.1 185

8.41
1.21
171.61
846.81
8.41
8.41
47.67
8.41
1.21
1.21
1.21
82.81
1.21
26.01
47.61
1.21
47.61
1.21
171.61
1.21
47.61
47.61
1.21
8.41
47.61
8.41
82.81
222.01
8.41
8.41
1.21
118.81
26.01
26.01

42.25
30.25
42.24
110.25
110.25
2.25
650.25
342.25
870.25
306.25
210.25
462.25
342.25
110.25
90.25
110.25
90.25
6.25
210.25
42.25
42.25
182.25
306.25
90.25
90.25
42.25
110.25
42.25
182.25
30.25
30.25
2.25
30.25
342.25



35 84
36 84
37 84
38 84
39 68
40 92

64

88
76
72
80
60

Jumlah 3252 2780

3252
) 40
= 81,1

LM, <M

T
PRI
\/ N(N-1)
T

8L1-69,5

\/ 2436,6 + 6326

40(40~1)
qo 116
8762,6
40.39
11,6
8762,6
1560

T =

2.9

2.9
2.9
2.9
-13.5
10.9
0

18.5
6.5
2.5

10.5

-9.5

0

8.41

8.41
8.41
8.41
171.61
118.81
2436.6

30.25

342.25
42.25
6.25
110.25
90.25
6326

2780
S 40
=69.5
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